
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain  Studi Literatur 

Desain  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Traditional Review yaitu metode tinjauan pustaka yang selama ini umum 

dilakukan oleh para peneliti, dan hasilnya banyak kita temukan pada survey 

paper yang ada. Paper-paper ilmiah yang direview dipilih sendiri oleh para 

peneliti pada satu topik penelitian, dan dipilih berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh seorang peneliti. Kelemahan dari traditional 

review adalah tergantung kepada pengetahuan dan pengalaman peneliti, 

sehingga memungkinkan terjadinya bias pada saat memilih paper-paper 

yang direview, yang akhirnya berpengaruh pada kualitas survey paper yang 

dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan survey 

paper,paper-paper ilmiah yang direview dipilih berdasarkan topik yang 

telah ditentukan oleh peneliti yaitu karakteristik peserta JKN dalam 

pemanfaatan pelayan kesehatan di puskesmas. Didalam melakukan 

penelitian studi literatur dengan menggunakan desain traditional review 

harus dilakukan dengan teliti,dan harus mempunyai wawasan dan 

pengetahuan yang luas tentang topik yang diambil agar tidak terjadi 

kesalahan pada saat proses melakukan riview. 

  

3.2 Langkah-Langkah Penelurusan Literatur 

Langkah-Langkah Penelusuran Literatur adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan Topik 

Dalam menentukan topik peneliti harus betul betul 

mempertimbagkan secara matang topik apa yang akan diangkat atau 

dibahas dan sudah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing. 

Pada penelitian ini penelitian mengambil topik yaitu karakteristik 



 

peserta JKN dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan,sedangkan 

untuk judul yang telah digunakan dalam penelitian ini yaitu 

“Gambaran Karakteristik Peserta JKN Yang Memanfaatkan 

Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas dengan menggunakan studi 

literatur. 

2) Merumuskan PICO 

a. Population adalah populasi yang akan dianalisi sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literatur riview. 

b. Interversion adalah suatu tindakan atau penatalaksanaan 

terhadap kasus perorangan atau masyarakat serta pemaparan 

tentang penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang 

sudah ditentukan dalam literatur riview. 

c. Comparison adalah intervensi atau penatalaksanaan lain 

yang digunakan sebagai pembanding. 

d. Outcame adalah hasil atau luaran yang diperoleh dari studi 

literatur terdahulu yang sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan dalam literatur review. 

Tabel 3.1 PICO 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population Peserta program 

JKN,Masyarakat 

progam JKN 

Peserta asuransi 

kesehatan 

Interversion Pemanfaatan pelayanan 

kesehatan di puskesmas 

Bukan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan 

di puskesmas 

Comparison Tidak ada komprasi Tidak ada komprasi 

Outcome karakteristik peserta 

JKN yang 

memanfaatkan 

pelayanan kesehatan 

Bukan karakteristik 

peserta jkn yang 

meliputi 

umur,pendidikan,pe

ngetahuan dan 

pekerjaan 



 

 

3) Membuat Keywords ( MeSH term/Medical Subject Heading Term) 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keywords dan 

boolean operator (AND,OR NOT or AND NOT) yang digunakan 

untuk memperluas atau menspesifikasin pencarian,sehingga dapat 

mempermudah dalam pencarian artikel atau jurnal yang digunakan. 

Kata kunci dalam literature review disesuaikan dengan Medical 

Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut  

Tabel 3.2 Keyword 

Peserta Karakteristik Pemanfaatan FKTP 

Participants Characteristics Manfaat Puskesmas 

OR OR OR OR 

People 

Public 

Respondent 

Characteristics 

Menggunakan Pelayanan 

Kesehatan 

 

4) Mencari Literatur di database menggunakan keyword yang telah 

dibuat dan di input di reference manager. 

Literature review merupakan rangkuman menyeluruh 

beberapa studi penelitian yang ditentukan dan disesuaikan 

berdasarkan tema tertentu. Pencarian Literatur dilakukan pada 

Oktober- Desember 2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh bukan dari pengamatan 

langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder 

yang didapat berupa artikel jurnal bereputasi baik nasional maupun 

internasional dengan tema yang sudah ditentukan.Pencarian literatur 

dalam literature review ini menggunakan GOOGLE SCHOLAR, 

GARUDA, CENDIKIAWAN dan SINTA (Science and Technology 

Index). 

5) Mendokumentasikan hasil pencarian dalam prisma Flow Chart  

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di 

tiga database dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan 



 

dengan MeSH, peneliti mendapatkan 160 artikel yang sesuai dengan 

kata kunci tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan 

kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat artikel yang sama 

sehingga dikeluarkan dan tersisa 81 artikel. Kemudian penyeleksian 

berdasarkan abstrak studi telah teeksklusi sebanyak dan tersisa 12 

artikel. Assessment kelayakan terhadap 6 artikel berdasarkan naskah 

secara keseluruhan dan kesesuaian dengan kriteria kelayakan 

didapatkan sebanyak 6 artikel yang bisa dipergunakan dalam 

literatur review .Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam 

Diagram Flow di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Flow Literature Review Berdasarkan PRISMA 2009 (polit 

and Beck,2013) 

6) Seleksi studi dan penilaian kualitas 

 Pada proses seleksi studi dimulai dengan pengkonsepan 

kriteria inklusi .Untuk desain studi yang digunakan harus sesuai 

Pencarian menggunakan 

keyword melalui database 

Google Scholar dan SINTA 

(n)=160 

Seleksi Jurnal 5 tahun terakhir 

(2015-2020) 

(n)=112 

Seleksi jurnal dan duplikat 

(n)=81 

 

Identifikasi Abstrak 

(n)=12 

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa sesuai masalah dan 

tujuan 

(n)=6 

Excluded (n=53) 

Problem/populasi : 

Tidak sesuai dengan topik 

bahasan (n=30) 

Intervention : 

Tidak relevan dengan  

karakteristik peserta JKN (n=9) 

Study Design: 

Systematic review 

Literature review 

Conference abstrac 

Exclude (n=26) 

Tidak terfokus pada 

karakteristik peserta JKN 

(N=14) 

Tidak terfokus pada 

pemanfaatan pelayanan 

kesehatan (n=12) 



 

dengan topik yang akan dibahas oleh peneliti dan peneliti harus 

memastikan bahwa untuk kriteria inklusi harus dipastikan terdapat 

dalam beberapa jurnal yang telah diambil dan dianalisa.Setelah 

melakukan tahap pengkosepan maka peneliti melakukan analisa 

dengan menggunakan  analisis compare yaitu dengan menyamakan 

dan menngabungkan beberapa jurnal yang sudah memenuhi kriteria 

inklusi dan sudah sesuai dengan topik yang akan dibahas oleh 

peneliti.Kemudian peneliti memberikan ringkasan terhadap 

penelitian yang di ambil. 

 

3.3 Melakukan Review 

 Bagian ini mengungkapkan  bagaimana cara menganalisis/menelaah 

hasil hasil penelitian/jurnal dari berbagai sumber yang sudah dikumpulkan.  

Analisis data pada penelitian studi literatur membutuhkan ketekunan yang 

tinggi agar dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Analisis dimulai dengan materi hasil penelitian yang secara 

sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. 

Cara lain dapat juga, misalnya dengan melihat tahun penelitian diawali dari 

yang paling mutakhir, dan berangsur–angsur mundur ke tahun yang lebih 

lama.  

 Beberapa hal yang dapat dicantumkan dalam melakukan analisis pada 

penelitian studi literatur antara lain adalah: menelaah persamaan dan 

perbedaan ataupun persamaan antara penelitian yang telah dilakukan oleh 

pengarang, penelitian mana yang saling mendukung, dan penelitian mana 

yang saling bertentangan, ataupun beberapa pertanyaan yang belum 

terjawab, dan lain sebagainya. 

3.4      Penyajian Hasil Literature Review 

 Data hasil studi literatur disajikan oleh peneliti dalam bentuk tabel dan 

narasi, didalam tabel tersebut berisi seluruh aspek dari literatur yang terdiri 

dari author, judul, tahun, desain studi, sampel, variabel, instrumen, analisis 

yang digunakan, dan hasil database.



 

 


